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1. Masa Kergjaan



MASA KERAJAAN

KUTAI SRIWIJAYA
Terdapat Prasasti Y upa yang menjelaskan tentang Agama Hindu Budha Hidup Berdampingan
nilai-nilai Ketuhanan, sosial, politik melalui Hubungan Politik dengan India
kenduri dan sedekah kepada Brahmana Adanya wawasan nusantara sbg negara Maritim

Memiliki Kedaulatan hingga Siam (Thailand)
Sebagai Pusat Perdagangan dan Pelayaran
Memiliki Semboyan Suatu Cita-cita Negara
yang Adil dan Makmur

MAJAPAHIT
Pembangunan Candi Prambanan & Borobudur DEMAK
Terdapat hubungan Politik dengan Champa Agama |slam tumbuh & berkembang secara damai
Terdapat Pembangunan Waduk untuk K esejahteraan Menyerang Batavia melawan VOC
Sosal _ _ Terjadi banyak Perlawvanan melawan VOC dan
Terdapat istilah Pancasila dalam Kitab Negarakertagama Belanda
(1365)

Terdapat Istilah Bhinneka Tunggal 1ka Tan Hana
Dhar ma M angrua dalam Kitab Sutasoma
Terdapat Sumpah Palapa untuk menyatukan Nusantara



2. Pra Kemerdekaan



PRA KEMERDEKAAN: KEBANGKITAN NASIONA

BUDI UTOMO ORGANISASI PERGERAKAN NASIONAL
Munculnya Gerakan Budi Utomo yang bercita-cita Munculnya Sarekat Dagang |slam (1909) — Serikat
mewujudkan bangsa yang memiliki kehormatan Islam (1911)
dan kemerdekaannya sendiri Kemunculan Indishe Partij (1913) oleh Douwes
Budi Utomo muncul pada 10 Mel 1909 Dekker, Ciptomangunkusumo, dan Suwardi

Suryaningrat

Kehadiran Partai Nasional Indonesia (PNI) oleh
Soekarno, , Ciptomangunkusumo, dan
Adanya Sumpah Pemuda yang menyanyikan
Indonesia Raya
ZAMAN PENJAJAHAN JEPANG: BPUPKI
Dibentuk organisai Dokuritsu Zyunbi Tioosakai (Badan PEMBENTUKAN PPK |

pada 29 Mei 1945 yang mencantumkan: Indonesia (Dokuritsu Zyumbi Inkai) pada 9
- A Agustus 1945
Ketua: Radjiman Widiodiningrat PPK| awalnya memutuskan:
Ketua Muda: |clubangse Soerkarno sebagai Ketua dan Moh. Hatta sebagai
KetuaMuda: R.P Suroso Wakil
Memiliki 60 anggota (Soekarno, Muh.Y amin, K.H. Mulai bekerja pada 9 Agustus

Samsoedin)



SIDANG BPUPKI

Muh. Yamin (29 Mei 1945):
Mengusulkan:

Pri Kebangsaan -> K ebangsaan Persatuan
Indonesia

Pri Kemanusiaan -> Rasa Kemanusiaan yang Adil
dan Beradab

Pri Ketuhanan -> Ketuhanan Yang Maha Esa

Pri Kerakyatan -> Kerakyatan yang Dipimpin oleh
Hikmah Kebijaksanaan dalam Permusyawaratan
Perwakilan

Pri Kesgjahteraan Rakyat -> Keadilan Sosial Bagi
Seluruh Rakyat Indonesia

Ir Soekarno (01 Juni 1945): Hari Lahirnya
Pancasila

K ebangsaan Indonesia

Internasionalisme (K emanusiaan)

Mufakat (Demokrasi)

Kesgateraan Sosial

K etuhanan dan Berkebudayaan

Dr. Soepomo (31 Mei 1945):

Mengemukakan Teori Negara:

Teori Negara Perseorangan-kontrak Sosial: Eropa
dan Amerika

Paham Negara K el as-berdasarkan Golongan
Piagam Negara Integralistik-menjamin seluruh
kepentingan masyar akat sebagai Per satuan

Piagam Jakarta (22 Juni 1945):

Ketuhanan dengan mewajibkan menjalankan
Syariat Islam bagi Pemeluknya

Menurut Kemanusiaan yang adil dan beradab
Persatuan Indonesia

Kerakyatan yang Dipimpin oleh Hikmah

K ebijaksanaan dalam Permusyawaratan
Perwakilan

Keadilan Sosial Bagi Seluruh Rakyat Indonesia



PROKLAMASI 17 AGUSTUS 1945

Latar Belakang: Perbedaan pendapat:
K ekalahan Jepang dalam PD |1 menyebabkan Golongan muda menghendaki kemerdekaan
K ekosongan K ekuasaan pasca Bom Atom sepecatnya
Hirosima Nagasaki Golongan Tua menunggu keputusan dan berita
Sekutu diberikan tugas untuk “memelihara resmi Jepang Menyerah
keamanan” di Asia Tenggara Terjadi Penculikan / Pengasingan Rengasdengklok
Para pemuda dan pemimpin bangsa menuntut agar tidak terpengaruh Jepang
proklamasi kemerdekaan Indonesia Soekarno-Hatta setuju Proklamasi tetapi di Jakarta

di Pegangsaan Timur 56 pada Jumat legi, 17
Agustus 1945 Pukul 10.00 pagi WIB

Makna Proklamasi:
Titik Puncak Perjuangan Bangsa
Sumber Lahirnya Bangsa Indonesia
Norma pertama dari tata hukum Indonesia
Tidak berlakunya hukum Kolonial
Indonesia ber daulat dan bebas menentukan
kebijakan sendiri



3. Pasca
Kemerdekaan



SIDANG PPKI

SIDANG PERTAMA (18 Agustus 1945):
Mengesahkan UUD 1945
Memilih Presiden dan Wakil Presiden pertama
Menetapkan Komite Nasional Indonesia Pusat

Perubahan Piagam Jakarta menjadi Ketuhanan
yang Maha Esa dan Kemanusiaan yang Adil dan
Beradab

SIDANG KETIGA (20 Agustus 1945):
Membentuk Badan Penolong Perang
Pembentukan Badan Keamanan Rakyat

SIDANG KEDUA (19 Agustus 1945):
Menentukan pembagian provins
Membentuk 12 Departemen

SIDANG KEEMPAT (22 Agustus 1945):
Pembahasan Komite Nasional Partai Nasional
Indonesia



4. Orde Lama



MASA ORDE LAMA

Masa Demokrasi Liberal

Belanda memecah wilayah Indonesia
Berdirinya Republik Indonesia Serikat (RIS)
Didirikan Uni antara Republik Indonesia dan
Kergjaan Belanda

Bersatu kembali dalam negara kesatuan pada 19
Mei 1950 dengan menggunakan UUDS 1945

Dekrit Presiden 1959:
Membubarkan Konstituante
Menetapkan kembali UUD 1945 dan UUDS tidak
berlaku
Membentuk DPRS DAN MPRS

Pemilu 1955

Berkuasanya modal-modal raksasa

Terlalu banyak perubahan kabinet

Sistem liberal berdasarkan UUD 1950
menyebabkan pemerintahan tidak stabil

Pemilu 1955 tidak merepresentasikan golongan di
daerah

Konstituante yang membentuk UUD ternyata

gagal

Pember ontakan G30S/PK I :

Pembuhan Terdapat Jendral-jendral
Penyerangan dan pengusaaan objek vital
Pemberontakan dan mempersenjatai rakyat /
petani oleh PKI



5. Orde Baru



MASA ORDE BARU

Pasca Peristiwva G30S/PK 1 :

Munculnya Tritura (Tiga Tuntutan Rakyat):
Pembubaran dan pelarangan PKI1 maupun
ormasnya

Pembersihan Kabinet dari PKI

Penurunan Harga

Munculnya Surat Perintah Sebelas Maret
(Supersemar) sebagai Peralihan Kekuasaan
AdanyaHari Kesaktian Pancasila sgjak 01
Oktober 1965

Asas Tunggal Pancasila:

Daam Pidato Kenegaraan Presiden Soeharto pada
16 Agustus 1982 mengemukakan ASAS
TUNGGAL PANCASILA atas partai politik

Adanya Penataran P4 (Pedoman Penghayatan dan
Pengamalan Pancasila)

Tap MPRS no I X/M PRS/1966:

Melanjutkan pembangunan lima tahunan dalam
GBHN

Membina kehidupan masyarakat sesuai demokrasi
Pancasila

Melaksanakan kebijakan politik bebas aktif dan
berorientasi pada kepentingan nasional

Keatuhan Orde Baru:

Sumber ekonomi hanya dinikmati segelintir
golongan

K epentingan ekonomi cenderung kental kolusi
K ekuasaan dibagi-bagi untuk golongan tertentu
Munculnya rente dalam politik dan ekonomi



6. Reformas



REFORMASI

Pasca K gjatuhan Rezim Soeharto:

Dikeluarkan Tap MPR No.VII1/MPR/1998 tentang
referendum

Dikeluarkan Tap MPR No.X/MPR/1998 tentang
penyelamatan dan normalisasi kehidupan nasional
sebagal haluan negara

Dikeluarkan Tap MPR No.XI/MPR/1998 tentang
penyelenggaraan negara yang bebas dari KKN

Masa Presiden Abdurrahman Wahid-M egawati:
Perbaikan nilai tukar dan berbagai bidang
Kegjatuhan Presiden Abderrahman Wahid
dilanjutkan Megawati

Terjadinya berbagai serangan terorisme (Bom Bali
)

Penjualan aset negara untuk menyokong APBN

M asa Presiden BJ HADbibie

Mendesain ulang struktur ekonomi
Perluasan terhadap media

Perbaikan hukum-hukum masa Orde Baru
Lepasnya Timor-Timur

Masa Presiden Susilo Bambang Y udhoyono:

Pemerintahan yang stabil antara eksekutif dan
legidative

Perkembangan sistem kepartaian

Pemilihan umum Presiden pertama
Terjadinya kasus korupsi besar

Penegakan hukum sedikit *’ melempem’



/. Kontemporer



MASA JOKOWI-JK

Konsep Nawacita Pembentukan UKP PIP
Pemerataan Pembangunan Pengarah Unit Presiden Pembinaan | deol ogi
Pembangunan dari Pinggiran dan Perbatasan Pancasila
Pemenuhan Kebutuhan Masyarakat Bertugas memastikan ideologi Pancasila tidak
Berfokus pada pembangunan yang produktif dan dilupakan masyarakat
infrastruktur Menyebarluaskan ideologi Pancasila secara
menarik

Hari Libur 1 Juni
Hari Lahirnya Pancasila sebagai Libur Nasional






